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ABSTRAK 

 

 

Kebutuhan energi alternatif yang ramah lingkungan mendorong pemanfaatan 

biomassa sebagai bahan bakar, salah satunya melalui pembuatan briket arang 

kayu. Kualitas briket dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya komposisi 

bahan dan durasi waktu pengadukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh variasi komposisi bahan dan durasi waktu pengadukan menggunakan 

mesin pengaduk tipe horizontal terhadap kualitas briket arang kayu.. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan variasi komposisi 

bahan A1 (70% arang kayu, 10% abu sekam padi, 10% air, 10% tepung tapioka), 

A2 (65% arang kayu, 15% abu sekam padi, 10% air, 10% tepung tapioka), dan A3 

(60% arang kayu, 20% abu sekam padi, 10% air, 10% tepung tapioka). Variasi 

waktu pengadukan yang digunakan adalah 4 menit, 8 menit, dan 12 menit. 

Parameter yang dianalisis meliputi nilai kalor, kadar air, kadar karbon, kadar zat 

menguap, dan kadar abu berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa durasi pengadukan 12 menit menghasilkan 

campuran paling homogen dibandingkan pengadukan selama 4 menit dan 8 menit. 

Mesin pengaduk tipe horizontal memiliki kapasitas produksi sebesar 25 kg setiap 

proses atau sekitar 1.000 kg per hari pada waktu kerja 8 jam. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai kalor seluruh sampel telah memenuhi persyaratan SNI, dengan 

nilai tertinggi diperoleh pada sampel A3 sebesar 6.987,15 kal/g. Namun, parameter 

kadar air, kadar karbon, kadar zat menguap, dan kadar abu sebagian besar belum 

memenuhi standar SNI. Berdasarkan keseluruhan hasil pengujian, komposisi A2 

memberikan kualitas briket yang paling mendekati standar SNI dibandingkan 

komposisi A1 dan A3. 
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ABSTRACT 

 

 

The increasing demand for environmentally friendly alternative energy has 

encouraged the utilization of biomass as a renewable fuel source, one of which is 

in the form of wood charcoal briquettes. The quality of briquettes is influenced by 

several factors, including the composition of raw materials and the mixing 

duration. This study aims to analyze the effect of variations in material composition 

and mixing duration using a horizontal-type mixing machine on the quality of wood 

charcoal briquettes. The research employed an experimental method using three 

material composition variations: A1 (70% wood charcoal, 10% rice husk ash, 10% 

water, and 10% tapioca flour), A2 (65% wood charcoal, 15% rice husk ash, 10% 

water, and 10% tapioca flour), and A3 (60% wood charcoal, 20% rice husk ash, 

10% water, and 10% tapioca flour). The mixing durations applied were 4, 8, and 

12 minutes. The evaluated parameters included calorific value, moisture content, 

fixed carbon content, volatile matter content, and ash content based on the 

Indonesian National Standard (SNI). The results showed that a mixing duration of 

12 minutes produced the most homogeneous mixture compared to mixing durations 

of 4 and 8 minutes. The horizontal-type mixing machine had a production capacity 

of 25 kg per batch or approximately 1,000 kg per day with an 8-hour Working 

period. The test results indicated that the calorific values of all samples met the 

SNI requirements, with the highest value recorded for sample A3 at 6,987.15 

cal/g. However, the moisture content, fixed carbon content, volatile matter 

content, and ash content of most samples did not meet the SNI standards. Based 

on the overall test results, composition A2 produced the briquette quality that was 

closest to the SNI requirements compared to compositions A1 and A3. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan energi di Indonesia terus meningkat seiring dengan 

pertumbuhan penduduk dan perkembangan sektor industri. Di sisi lain, ketersediaan 

bahan bakar fosil semakin menipis serta menimbulkan dampak negatif terhadap 

lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan sumber energi alternatif yang terbarukan, 

ramah lingkungan, dan mudah diperoleh. Salah satu sumber energi alternatif yang 

potensial adalah biomassa, khususnya briket arang kayu yang berasal dari limbah 

kayu maupun bahan organik lainnya. 

Menurut Ningsih dan Hajar (2019), briket adalah suatu bahan berupa serbuk 

potongan-potongan kecil yang dipadatkan dengan menggunakan mesin press 

dengan dicampur bahan perekat sehingga menjadi bentuk solid. Briket arang kayu 

memiliki keunggulan berupa nilai kalor yang lebih tinggi, emisi gas buang yang 

lebih rendah, serta biaya produksi yang lebih ekonomis dibandingkan bahan bakar 

fosil. Menurut Ma’a, dkk (2025). Salah satu permintaan sumber energi utama yang 

banyak dikonsumsi oleh manusia adalah sumber daya yang berasal dari fosil. 

Namun demikian, kualitas briket arang kayu sangat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor dalam proses pembuatannya, antara lain jenis bahan baku, komposisi perekat, 

tekanan pencetakan, serta proses pengadukan bahan. Pengadukan yang tidak merata 

dapat menyebabkan distribusi perekat dan partikel arang yang tidak homogen, 

sehingga menurunkan kekuatan mekanik dan nilai kalor briket yang dihasilkan. 
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Proses pengadukan merupakan tahap penting dalam pembuatan briket arang 

kayu karena berfungsi untuk mencampurkan arang kayu dengan bahan perekat 

secara merata. Komposisi bahan dan durasi waktu pengadukan sangat menentukan 

tingkat homogenitas campuran. Pengadukan dengan durasi yang terlalu singkat 

dapat menyebabkan campuran tidak merata, sedangkan pengadukan yang terlalu 

lama berpotensi merusak struktur partikel arang dan menurunkan kualitas briket. 

Oleh karena itu, diperlukan analisa yang tepat terhadap variasi komposisi dan durasi 

waktu pengadukan untuk memperoleh kualitas briket yang optimal. 

Penggunaan mesin pengaduk tipe horizontal dalam proses pencampuran 

briket arang kayu dinilai memiliki keunggulan dibandingkan pengadukan manual, 

terutama dari segi kapasitas produksi, konsistensi hasil, dan efisiensi waktu. Mesin 

pengaduk tipe horizontal mampu menghasilkan aliran material yang lebih stabil dan 

merata sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas campuran bahan briket. 

Namun, pengaruh komposisi bahan dan durasi waktu pengadukan menggunakan 

mesin pengaduk tipe horizontal terhadap kualitas briket arang kayu masih perlu 

dikaji secara mendalam. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisa kualitas briket arang kayu berdasarkan variasi komposisi dan durasi 

waktu pengadukan menggunakan mesin pengaduk tipe horizontal. Analisa kualitas 

briket meliputi parameter fisis dan termal seperti nilai kalor, kadar air, kadar abu, 

dan kuat tekan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teknologi pembuatan briket arang kayu yang lebih efisien dan 
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berkualitas, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya di bidang energi 

terbarukan dan rekayasa mesin. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengevaluasi kinerja mesin 

pengaduk vertikal dalam proses pembutan briket arang, dengan harapan dapat 

meningkatkan efesiensi peoduksi dan kualitas briket yang dihasilkan. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kelompok tani dan 

produsen briket arang dalam mengoptimalkan proses produksi mereka sehingga 

dapat meningkatkan nilai tambah dari limbah pertanian serta mendukung energi 

berbasis sumber daya lokal. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh variasi komposisi bahan terhadap kualitas briket arang 

kayu yang dihasilkan menggunakan mesin pengaduk tipe horizontal? 

2. Bagaimana pengaruh durasi waktu pengadukan terhadap homogenitas 

campuran dan kualitas briket arang kayu? 

3. Seberapa besar nilai kalor dari beberapa komposisi bahan campuran dan 

lamanya pengadukan menghasilakan kualitas briket yang terbaik? 

4. Bagaimana karakteristik kualitas briket arang kayu yang dihasilkan ditinjau 

dari parameter nilai kalor, kadar air, kadar abu? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Menganalisis pengaruh variasi komposisi bahan terhadap kualitas briket 

arang kayu yang dihasilkan menggunakan mesin pengaduk tipe horizontal. 

2. Mengetahui pengaruh durasi waktu pengadukan terhadap homogenitas 

campuran dan kualitas briket arang kayu. 

3. Menentukan kombinasi komposisi bahan dan durasi waktu pengadukan 

yang optimal untuk menghasilkan kualitas briket arang kayu terbaik. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi dan rekomendasi mengenai komposisi bahan dan 

durasi waktu pengadukan yang optimal untuk menghasilkan briket arang 

kayu berkualitas baik 

2. Menjadi acuan bagi pelaku industri kecil dan menengah dalam proses 

produksi briket arang kayu agar diperoleh produk yang efisien dan bernilai 

guna tinggi. 

3. Memberikan kontribusi dalam pengembangan dan penerapan mesin 

pengaduk tipe horizontal guna meningkatkan efisiensi dan kualitas proses 

produksi briket arang kayu. 

 

1.5. Batasan masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan terfokus, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada analisis pengaruh waktu pengadukan 

dan komposisi bahan baku terhadap mesin pengaduk tipe horizontal dalam 

produksi briket. 
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2. Jenis campuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah arang kayu, abu 

sekam pad,i air, dan tepung tapioka. 

3. Penelitian tidak mencakup aspek ekonomi dan biaya produksi briket secara 

keseluruha 
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